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This article aims to analyze the implementation of the sequential model in final project guidance at PTKI, 

with a case study at UIN Sunan Ampel Surabaya and the significance of its implementation. To answer the 

above objectives, the research method used is a qualitative approach with data collection techniques in the 

form of interviews, observations, and document analysis. The results showed that the implementation of 

the sequential model has had a positive impact on the student final project guidance process, especially in 

terms of technology integration, strengthening student understanding, and increasing collaboration 

between lecturers and students. However, there are several challenges faced, such as limited infrastructure 

and the need to increase human resource capacity. The implementation of the sequential model at UIN 

Sunan Ampel Surabaya is assisted by UIN Sunan Ampel Surabaya Academic SIM (SINAU). The sequential 

model has great significance to be applied more widely as a relevant educational assistance strategy in the 

era of the Industrial Revolution 4.0. 
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Abstrak  

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sequential model dalam pembimbingan 

tugas akhir di PTKI, dengan studi kasus di UIN Sunan Ampel Surabaya serta siginifikansi 

implementasi pelaksanaannya. Untuk menjawab tujuan di atas, metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sequential 

model telah memberikan dampak positif terhadap proses pembimbingan tugas akhir mahasiswa, 

khususnya dalam hal integrasi teknologi, penguatan pemahaman mahasiswa, dan peningkatan 

kolaborasi antara dosen dan mahasiswa. Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, 

seperti keterbatasan infrastruktur dan kebutuhan peningkatan kapasitas SDM. Implementasi 

sequential model di UIN Sunan Ampel Surabaya dibantu dengan SIM Akademik UIN Sunan 

Ampel Surabaya (SINAU). Sequential model memiliki signifikansi besar untuk diterapkan 

secara lebih luas sebagai strategi bantuan pendidikan yang relevan di era Revolusi Industri 4.0.  
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Pendahuluan  

Revolusi Industri 4.0 telah membawa 

perubahan mendasar di berbagai bidang, 

termasuk pendidikan (Mhlanga 2024). Era ini 

ditandai oleh kemajuan teknologi yang sangat 

pesat, seperti big data, artificial intelligence 

(AI), Internet of Things (IoT), dan cloud 

computing (Kanqi, Jun, and Xun 2024). 

Perubahan ini telah mengubah cara manusia 

berinteraksi, bekerja, dan belajar (Li and 

Zhang 2024). Dalam konteks pendidikan, 

kemajuan teknologi menghadirkan tantangan 

sekaligus peluang yang luar biasa. Di satu sisi, 

perkembangan teknologi menuntut perguruan 

tinggi untuk beradaptasi dengan perubahan 

yang cepat, meningkatkan keterampilan 

digital tenaga pengajar, dan memperbarui 

infrastruktur agar sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan modern (Hajimiri and Soleymani 

2024). Di sisi lain, teknologi juga membuka 

peluang untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, memperluas akses pendidikan, 

dan menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih fleksibel dan efektif (Bright 2020). 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis 

dalam mempersiapkan sumber daya manusia 

yang kompeten dan berdaya saing di era 

global. Sebagai institusi pendidikan tingkat 

tinggi, perguruan tinggi diharapkan mampu 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

proses pendidikan yang lebih inovatif dan 

relevan dengan kebutuhan zaman (Leuwol et 

al. 2020). Perguruan tinggi, sebagai bagian 

dari sistem pendidikan nasional Indonesia, 

menghadapi tantangan yang unik. Selain harus 

mampu mengadopsi teknologi modern, 

perguruan tinggi juga memiliki tanggung 

jawab untuk mempertahankan nilai-nilai 

keislaman sebagai landasan utama 

pendidikan. Integrasi antara teknologi dan 

nilai-nilai Islam menjadi tantangan besar 

sekaligus peluang strategis bagi perguruan 

tinggi untuk menciptakan pendekatan 

pendidikan yang khas dan bermakna 

(Nulhaqim et al. 2016). 

Kemajuan teknologi di era Revolusi Industri 

4.0 memaksa perguruan tinggi untuk 

beradaptasi dengan paradigma baru dalam 

dunia Pendidikan (Zubairi 2020; Suharto 

2019). Transformasi ini tidak hanya 

memengaruhi metode pembelajaran, tetapi 

juga memengaruhi desain pembimbingan 

tugas akhir serta hubungan antara tenaga 

pengajar dengan mahasiswa. Dalam 

menghadapi perubahan ini, perguruan tinggi 

dituntut untuk tidak hanya fokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

karakter mahasiswa yang selaras dengan nilai-

nilai keislaman (Mhlanga 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan model interaktif yang mampu 

menjembatani kebutuhan akan inovasi 

teknologi dengan esensi pendidikan berbasis 

agama. Salah satu model yang relevan adalah 

sequential model, yang menekankan pada 

tahapan sistematis dalam proses suasana 

pendidikan. Model ini dirancang untuk 

memastikan bahwa setiap tahap pendidikan 

saling terintegrasi, sehingga menghasilkan 

suasana belajar yang efektif, efisien, dan 

berorientasi pada hasil (Kumar and Suresh 

2023). 

Sequential Model, sebagai pendekatan yang 

sistematis dan bertahap, memberikan 

kerangka kerja yang adaptif dalam 

mendukung pengembangan kualitas 

pendidikan di perguruab tinggi pada era 

digital (Sahu, Londhe, and Raj, n.d.). Model 

ini menawarkan integrasi yang holistik antara 

teori akademis dan penerapan praktis, 

memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya 

memahami konsep-konsep teoritis tetapi juga 

mengembangkan keterampilan yang relevan 
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untuk menghadapi tantangan nyata di dunia 

kerja maupun masyarakat. Pendekatan 

terstruktur ini memastikan bahwa proses 

pendidikan tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi juga mencakup 

aspek pengembangan karakter dan 

pengamalan nilai-nilai kebaikan universal 

(Tian et al. 2023). 

Dalam konteks perguruan tinggi, sequential 

model sangat relevan untuk mendukung upaya 

institusi dalam menjawab tuntutan Revolusi 

Industri 4.0 (Krstic, Nicolaou, and Stavrakis 

2023). Era ini ditandai dengan transformasi 

teknologi yang cepat, yang membutuhkan 

lulusan yang mampu beradaptasi dengan 

kebutuhan dunia kerja berbasis digital tanpa 

mengesampingkan identitas keislaman yang 

menjadi ciri khas perguruan tinggi keagamaan 

Islam. Sequential model memungkinkan 

penyeimbangan antara penguasaan teknologi 

modern dan pelestarian nilai-nilai keislaman 

melalui pengembangan kurikulum yang 

terintegrasi (Chen et al. 2023). Misalnya, 

implementasi model ini dapat melibatkan 

pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) yang menggabungkan teknologi 

informasi dengan konteks pendidikan Islam, 

seperti pengembangan aplikasi berbasis 

syariah atau penelitian yang mendukung 

masyarakat muslim (Channa et al. 2024). 

Lebih lanjut, pendekatan ini juga dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses suasana akademik, karena sequential 

model memberikan arahan yang jelas melalui 

tahap-tahap pelaksanaan yang progresif 

(Abedi and Khan 2024). Mahasiswa didorong 

untuk mengidentifikasi permasalahan, 

menganalisis, dan merumuskan solusi yang 

sesuai, baik dalam konteks akademik. Dengan 

demikian, perguruan tinggi dapat mencetak 

lulusan yang tidak hanya kompeten secara 

akademik dan teknologis tetapi juga memiliki 

komitmen kuat terhadap misi Islam rahmatan 

lil alamin. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya dipilih sebagai objek penelitian 

karena telah memulai langkah-langkah 

transformasi menuju pembimbingan tugas 

akhir berbasis teknologi. Universitas ini 

memiliki reputasi yang kuat dalam 

pengembangan pendidikan Islam sekaligus 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pelaksanaan pembimbingan tugas akhir 

berbasis sequential model, termasuk strategi 

implementasi dan dampaknya terhadap 

kualitas lulusan. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana perguruan 

tinggi dapat memanfaatkan model 

pembimbingan tugas akhir berbasis teknologi 

untuk meningkatkan daya saing dan relevansi 

pendidikan Islam di era Revolusi Industri 4.0. 

Selain itu, hasil artikel ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi praktik-praktik terbaik (best 

practices) yang dapat dijadikan acuan oleh 

perguruan tinggi lainnya dalam 

mengembangkan model pembimbingan yang 

relevan. Dengan memadukan pendekatan 

sistematis, teknologi modern, dan nilai-nilai 

Islam, sequential model diharapkan mampu 

menjadi solusi strategis untuk mewujudkan 

pendidikan Islam yang unggul secara 

akademik dan bermakna secara spiritual. 

Transformasi ini juga penting untuk 

memperkuat peran perguruan tinggi dalam 

mendukung pembangunan sumber daya 

manusia yang tidak hanya kompeten secara 

intelektual tetapi juga berkarakter dan 

berintegritas di tengah tantangan global.  

Metode Penelitian 

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan serta 

signifikansi pembimbingan tugas akhir berbasis 

sequential model di era revolusi industri 4.0 

sebagai subject matter, dan juga, jika dilihat 

dari judul yang dicanangkan, maka penelitian 

ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dipilih karena 
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permasalahan yang hendak dibidik di lapangan 

belum jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan 

penuh makna (Laine 2000; Savin-Baden and 

Major 2010; Court and Abbas 2022). Hal ini 

berlandaskan pada paradigma filsafat 

postpositivisme yang menekankan penjabaran 

“apa” bukan “angka-angka” (Bright 2020; 

Andersen, Nersessian, and Wagenknecht 2015). 

Implementasi penelitian kualitatif ialah dengan 

peneliti menggali dan mengamati subjek secara 

alamiah, dan dilaporkan dalam bentuk 

deskriptif.  

Dalam melakukan penyelidikan di lapangan, 

peneliti menuliskan data apa adanya sesuai 

dengan kondisi yang terjadi. Masalah yang 

dibidik dalam penelitian ini merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh civitas 

akademika, utamanya civitas akademika UIN 

Sunan Ampel Surabaya dalam melaksanakan 

kegiatan pembimbingan tugas akhir. Pilihan 

pendekatan kualitatif ini diambil untuk 

menghindari distorsi dan simplifikasi atas data. 

Hal ini penting karena kajian yang dilakukan 

erat kaitannya dengan masalah realitas sosial 

pendidikan. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

berjenis studi kasus, atau dalam bahasa lain, 

(Yin 2002), (Creswell 2013a), dan Stake (1995) 

menyebutnya dengan studi kasus tunggal. 

Dalam studi kasus, peneliti hanya menfokuskan 

pada satu isu atau topik, yakni isu 

pembimbingan tugas akhir di era revolusi 

industri 4.0 berbasis sequential model. Hal ini 

dibenarkan oleh Bodgan dan Bicklen bahwa 

studi kasus merupakan penelitian yang hanya 

dilakukan pada satu fokus (isu) untuk 

menganalisa apa yang terjadi di dalamnya 

(Bodgan and Bicklen 1982). Kemudian 

diperkuat oleh Creswell, meskipun terjadi pada 

satu kasus (saja) namun bisa mewakili kasus 

serupa lainnya di situs yang berbeda (Creswell 

2013b). 

Informan dalam penelitian ini dipilih secara 

purposive dan bersifat menggelinding 

(snowball sampling). Sumber data awal dipilih 

berdasarkan pada pendapat Spradley, yakni 

mereka yang memiliki power dan otoritas pada 

situasi sosial subjek yang akan diteliti dan 

menjadikan pilihan informan tersebut sebagai 

informan kunci (key informan) (Spradley 1997). 

Dalam hal ini yang peneliti tetapkan ialah 

dekan, dosen, tendik, dan mahasiswa. 

Dalam analisis data, peneliti memulai analisis 

semenjak peneliti memasuki lapangan dengan 

grand tour dan mini tour question, yaitu dengan 

analisis domain. Analisis dilakukan secara 

interaktif melalui empat komponen dimana 

siklus empat komponen tersebut merupakan 

siklus dalam penelitian ini. Keempat komponen 

tersebut ialah, kondensasi data, penyajian data, 

penafsiran, dan penyimpulan data (Neergaard 

and Ulhoi 2007). 

Hasil dan Pembahasan  

Pembimbingan Tugas Akhir Berbasis 

Sequential Model di UIN Sunan Ampel 

Surabaya 
 Penerapan sequential model dalam proses 

pembimbingan tugas akhir di UIN Sunan Ampel 

Surabaya dilakukan melalui tahapan teknis yang 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan akademik mahasiswa secara bertahap. 

Di UIN Sunan Ampel Surabaya, model ini 

diadaptasi dengan membagi proses bimbingan 

menjadi beberapa fase, dimulai dari pendalaman 

metodologi penelitian, penguatan literatur, hingga 

penyusunan dan penyempurnaan karya ilmiah 

(Kurjum, 2023). 

Sebagai langkah awal, mahasiswa diarahkan 

untuk mengikuti modul pengantar yang 

membahas dasar-dasar penulisan ilmiah dan 

penggunaan perangkat digital pendukung, 

seperti manajemen referensi atau perangkat 

pengolahan data. Secara teknis, proses 

pembimbingan juga terintegrasi dengan 

pemanfaatan SIM Akademik UIN Sunan 

Ampel Surabaya (SINAU), yang 

memungkinkan mahasiswa mengakses 
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panduan, materi, dan mengunggah draf tugas 

akhir secara daring. Para dosen pembimbing 

dianjurkan menerapkan pendekatan flipped 

guidance, di mana mahasiswa terlebih dahulu 

mempelajari materi secara mandiri melalui 

LMS, kemudian melanjutkan sesi tatap muka 

untuk diskusi mendalam dan revisi terstruktur 

(Khoiroh, 2023). 

Gambar 1. Tampilan SINAU UINSA 

 

Sumber: https://sinau.uinsa.ac.id/  

Teknis pelaksanaan sequential model dalam 

pembimbingan tugas akhir di UIN Sunan 

Ampel Surabaya memanfaatkan SINAU yang 

dirancang untuk mendukung proses bimbingan 

secara bertahap. Pada fase awal, mahasiswa 

diarahkan untuk mengakses modul-modul 

pengantar yang tersedia dalam SINAU, yang 

memuat materi dasar terkait metodologi 

penelitian, sistematika penulisan, dan etika 

akademik. Setiap modul disertai dengan kuis 

reflektif dan forum diskusi kelompok. Hasil 

dari kegiatan ini menjadi dasar pembahasan dua 

arah antara dosen pembimbing dan mahasiswa, 

di mana dosen memberikan umpan balik atas 

pemahaman mahasiswa dan bersama-sama 

merumuskan arah pengembangan tugas akhir. 

Interaksi ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman mahasiswa, tetapi juga 

memastikan bahwa setiap tahap bimbingan 

berjalan sesuai kebutuhan dan kemampuan 

individu mahasiswa. 

Gambar 2. pembagian pembimbingan 

mahasiswa di SINAU 

 

Sumber: 

https://sinau.uinsa.ac.id/siakad/list_bimbingan/

75805  

Selanjutnya, mahasiswa diarahkan untuk 

menerapkan sequential model dalam bentuk 

tugas proyek yang menjadi bagian integral dari 

proses pembimbingan tugas akhir. Dalam 

konteks ini, dosen pembimbing dan mahasiswa 

berdiskusi secara aktif untuk merancang 

tahapan proyek yang dilakukan secara bertahap, 

mulai dari penyusunan rancangan awal hingga 

penyusunan produk akhir. Praktik ini, yang 

awalnya diterapkan pada mata kuliah dan 

dilanjutkan dalam tema penelitian pada tugas 

akhir. Hal ini untuk memperkuat kapasitas 

manajemen proyek dan kerja tim mahasiswa. 

“Kami ingin mahasiswa tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga terampil bekerja secara 

kolaboratif dan sistematis dalam menyusun 

tugas akhir,” ujar Muhammad Fahmi (Dosen 

FAHUM-UINSA), yang menekankan 

pentingnya proses pendidikan yang berorientasi 

pada evident based berbasis praktik dalam 

konteks teknologi dan keagamaan (Fahmi 

2023).  

Tahapan berikutnya dalam bimbingan tugas 

akhir mencakup penerapan sequential model 

dalam bentuk kerja kolaboratif dan terintegrasi 

antara mahasiswa dan dosen pembimbing. 

Mahasiswa yang sedang menjalani program 

riset lapangan, misalnya, didampingi untuk 

menerapkan pengetahuannya dalam proyek 

https://sinau.uinsa.ac.id/
https://sinau.uinsa.ac.id/siakad/list_bimbingan/75805
https://sinau.uinsa.ac.id/siakad/list_bimbingan/75805
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nyata yang memerlukan perencanaan 

sistematis, pengumpulan data, hingga analisis 

dan pelaporan hasil. Setiap tahap dikaji secara 

berkala bersama dosen pembimbing, sehingga 

tercipta alur kerja yang terstruktur dan reflektif. 

Dalam proses ini, mahasiswa belajar untuk 

mengidentifikasi persoalan, merancang solusi, 

dan mengevaluasi hasilnya dengan pendekatan 

berbasis teknologi. (Fahmi 2023). 

Gambar 3. Proses pertemuan pembimbingan 

mahasiswa di SINAU 

 

Sumber: 

https://sinau.uinsa.ac.id/siakad/list_bimbingan/

75805 

Lebih jauh, model ini berkontribusi signifikan 

dalam menyiapkan lulusan yang adaptif 

terhadap tantangan dunia kerja digital. 

Penilaian tugas akhir pun tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi mencakup asesmen 

terhadap setiap tahapan kerja mahasiswa, 

termasuk kemampuan untuk bekerja mandiri 

maupun dalam tim. Hal ini sejalan dengan visi 

UIN Sunan Ampel Surabaya dalam mencetak 

lulusan yang tidak hanya unggul dalam bidang 

keilmuan Islam, tetapi juga kompeten secara 

teknologi dan profesional dalam menghadapi 

dinamika dunia kerja. 

Signifikansi Implementasi Pembimbingan 

Tugas Akhir Berbasis Sequential Model di 

Era Revolusi Industri 4.0 

Penerapan model pembimbingan berbasis 

sequential model di UIN Sunan Ampel 

Surabaya menunjukkan relevansi yang kuat 

dalam menjawab tantangan pendidikan di era 

Revolusi Industri 4.0. Pendekatan ini menjadi 

strategi yang efektif untuk menghadapi 

dinamika global yang semakin cepat dan 

kompleks, khususnya dalam memastikan 

bahwa proses pembimbingan tugas akhir tidak 

hanya bersifat akademis, tetapi juga aplikatif 

dan kontekstual. Melalui tahapan yang 

terstruktur, sequential model mengintegrasikan 

pemahaman teori, pelaksanaan praktik 

lapangan, serta evaluasi proses dan hasil 

penelitian secara menyeluruh (Asra et al. 2021). 

Pendekatan ini menghasilkan proses bimbingan 

yang lebih sistematis dan terukur, di mana 

setiap tahap dirancang untuk mengembangkan 

kompetensi inti mahasiswa secara bertahap dan 

berkelanjutan, sesuai dengan tuntutan 

profesionalitas dan kebutuhan dunia kerja masa 

kini. 

Selain itu, sequential model menyediakan 

kerangka pembimbingan yang memungkinkan 

mahasiswa untuk memahami setiap aspek 

penelitian secara mendalam sebelum 

mengimplementasikannya dalam praktik 

penyusunan tugas akhir. Pendekatan bertahap 

ini mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan analitis dan 

reflektif, sehingga mampu merumuskan solusi 

atas persoalan-persoalan kompleks yang 

dihadapi selama proses penelitian. Dalam 

konteks dunia kerja yang semakin kompetitif, 

model ini menjadi sangat relevan karena 

menyiapkan mahasiswa dengan tidak hanya 

bekal pengetahuan teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dibutuhkan di 

lapangan (Situmeang et al. 2023). Melalui pola 

bimbingan ini, mahasiswa tidak lagi hanya 

menjadi penerima arahan, melainkan 

bertransformasi menjadi subjek aktif yang 

terlibat penuh dalam proses ilmiah. Hal ini 

sekaligus membentuk sikap tanggung jawab, 

kemandirian, dan kepemilikan terhadap karya 

ilmiahnya sendiri. 

Model ini juga mendorong dosen pembimbing 

https://sinau.uinsa.ac.id/siakad/list_bimbingan/75805
https://sinau.uinsa.ac.id/siakad/list_bimbingan/75805
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untuk merancang proses bimbingan yang lebih 

inovatif dan berorientasi pada capaian hasil 

akhir mahasiswa. Dengan tahapan yang 

tersusun secara sistematis, pembimbing dapat 

mengevaluasi perkembangan mahasiswa pada 

setiap fase bimbingan secara lebih terukur, 

sehingga memudahkan identifikasi bagian-

bagian yang memerlukan penguatan atau 

perbaikan. Pendekatan ini turut memperkuat 

integrasi antara aspek teoritis dan praktik 

lapangan, yang menjadi karakter utama dari 

sequential model dalam pembimbingan. 

Dengan demikian, model ini memastikan 

bahwa proses penyusunan tugas akhir tidak 

hanya bersandar pada teori, tetapi juga bersifat 

aplikatif dan kontekstual, sesuai dengan 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 

mahasiswa dalam menghadapi era Revolusi 

Industri 4.0. (Akbar et al. 2023). 

Sequential model juga memperkuat integrasi 

antara pemanfaatan teknologi pendidikan dan 

internalisasi nilai-nilai keislaman yang menjadi 

landasan utama di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam (PTKI). Integrasi ini menjadi 

sangat krusial, terutama di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi pada era Revolusi 

Industri 4.0 yang kerap menimbulkan tantangan 

dalam menjaga keseimbangan antara kemajuan 

digital dan nilai-nilai spiritual. Dalam konteks 

pembimbingan tugas akhir, penggunaan 

teknologi seperti SINAU yang terintegrasi 

dalam kerangka sequential model 

memungkinkan proses bimbingan berlangsung 

secara lebih efektif, efisien, dan responsif 

terhadap kebutuhan mahasiswa. Di saat yang 

sama, pendekatan ini tetap memberikan ruang 

bagi pembentukan karakter islami melalui 

pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

etika akademik yang sejalan dengan nilai-nilai 

keagamaan. (Chastanti 2023). 

Melalui pemanfaatan SINAU yang 

dikembangkan dengan pendekatan sequential 

model, mahasiswa tidak hanya memperoleh 

bimbingan akademik berbasis teknologi, tetapi 

juga diarahkan untuk memahami dan 

menghayati setiap tahapan proses penyusunan 

tugas akhir dalam kerangka nilai-nilai 

keislaman. Beragam fitur seperti forum diskusi 

interaktif, evaluasi sejawat (peer review), serta 

penyajian konten yang mengedepankan nilai-

nilai etika dan spiritual Islam menjadi bagian 

tak terpisahkan dari model ini. Proses tersebut 

menciptakan keseimbangan antara penguasaan 

teknologi modern dan pembentukan karakter, 

yang sangat esensial dalam menyiapkan lulusan 

PTKI yang tidak hanya kompeten secara 

intelektual, tetapi juga berintegritas dan 

berakhlak mulia. 

Dengan integrasi antara teknologi pendidikan 

dan nilai-nilai keislaman, lulusan dari UIN 

Sunan Ampel Surabaya tidak hanya dibekali 

dengan keterampilan digital yang relevan di era 

modern, tetapi juga mampu menjaga dan 

menginternalisasi identitas keislaman dalam 

kehidupan profesional mereka. Hal ini sangat 

penting dalam membentuk generasi yang tidak 

hanya siap bersaing di dunia kerja, tetapi juga 

menjadi agen perubahan yang membawa nilai-

nilai Islam ke berbagai bidang. Kemampuan 

untuk memadukan aspek teknologi dan 

spiritualitas memberikan keunggulan 

kompetitif yang khas bagi lulusan kedua 

perguruan tinggi ini, yang relevan tidak hanya 

di tingkat nasional tetapi juga global. Integrasi 

tersebut menegaskan bahwa teknologi, apabila 

digunakan secara bijak, dapat menjadi alat yang 

efektif dalam mendukung pendidikan berbasis 

agama tanpa mengesampingkan esensi nilai-

nilai spiritual. 

Penerapan sequential model dalam 

pembimbingan tugas akhir turut meningkatkan 

daya saing lulusan di pasar kerja. Kompetensi 

yang dikembangkan melalui pendekatan ini, 

seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

serta kemampuan bekerja sama secara efektif, 

menjadikan lulusan lebih siap dan adaptif 

menghadapi tantangan di era Revolusi Industri 

4.0 (Abedi and Khan 2024). Dengan demikian, 
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UIN Sunan Ampel Surabaya berperan aktif 

dalam menghasilkan sumber daya manusia 

yang tidak hanya unggul secara akademik, 

tetapi juga berkarakter kuat dan siap 

berkontribusi secara profesional. 

Efisiensi dan efektivitas dalam proses 

pembimbingan tugas akhir menjadi salah satu 

keunggulan utama dari penerapan sequential 

model. Dengan tahapan pembimbingan yang 

disusun secara sistematis dan berurutan, risiko 

pengulangan materi yang tidak perlu dapat 

diminimalkan, sehingga fokus pada capaian 

pendidikan dapat lebih terjaga (Hidayat, 2022). 

Pendekatan ini tidak hanya memudahkan 

mahasiswa dalam memahami setiap aspek tugas 

akhir secara mendalam, tetapi juga membantu 

dosen pembimbing dalam mengelola dan 

memantau perkembangan bimbingan secara 

lebih terstruktur dan menyeluruh. 

Selain memberikan manfaat internal bagi 

proses pembimbingan, penerapan sequential 

model juga mendorong transformasi digital di 

lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI). Kedua UIN, yakni UIN Sunan Ampel 

Surabaya dan UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, telah menunjukkan kemajuan 

signifikan dalam pengembangan infrastruktur 

teknologi serta peningkatan kompetensi dosen 

dalam mengintegrasikan teknologi dalam 

proses pembelajaran dan bimbingan (Kumar 

and Suresh 2023). Keberhasilan ini menjadikan 

kedua universitas sebagai contoh teladan bagi 

PTKI lain dalam mengembangkan sistem 

pendidikan yang berbasis teknologi, sekaligus 

tetap menjaga dan meneguhkan nilai-nilai Islam 

sebagai fondasi utama. 

Signifikansi tersebut menegaskan bahwa 

penerapan pembimbingan tugas akhir berbasis 

sequential model di kedua perguruan tinggi ini 

memberikan kontribusi strategis dalam 

peningkatan kualitas pendidikan Islam di 

Indonesia. Model ini tidak hanya memenuhi 

tuntutan pendidikan di era digital, tetapi juga 

memperkokoh posisi PTKI sebagai institusi 

pendidikan yang kompetitif di kancah global. 

Kesimpulan 

Pembimbingan tugas akhir di era Revolusi 

Industri 4.0 menuntut perguruan tinggi, 

termasuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI), untuk mengadopsi pendekatan yang 

inovatif dan berbasis teknologi. Studi ini 

mengkaji penerapan sequential model di UIN 

Sunan Ampel Surabaya sebagai strategi efektif 

untuk mendukung keberhasilan transformasi 

proses pembimbingan tugas akhir. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

model ini mampu meningkatkan efektivitas 

interaksi bimbingan melalui integrasi teknologi 

digital, kolaborasi lintas disiplin, serta 

pengembangan kompetensi mahasiswa yang 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan model pembimbingan tugas 

akhir berbasis Revolusi Industri 4.0 khususnya 

di lingkungan PTKI. Namun, keberhasilan 

penerapan sequential model sangat bergantung 

pada kesiapan infrastruktur teknologi, 

kompetensi dosen pembimbing, dan dukungan 

kelembagaan. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan penguatan kapasitas 

sumber daya manusia, peningkatan sarana 

teknologi, serta pengembangan kurikulum yang 

adaptif dan responsif terhadap pembimbingan 

digital guna menghadapi tantangan dan peluang 

di era modern. 
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